BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penciptaan karva

Kesejahteraan  anak merupakan isu vang belokangan  kerap kali
diperbincangkan dunia, kesejahternan anak meliput: hak-hak dasarmya seperti
hak mendspat kasih sayang, mendapatian perlindungan. mendapatkan
pendidikan beleta Sandangipagan dsn papsn: Meourut UL NO.23 Tabun
2002 mendefinisikan anak adalah seseorang yang belum. berusia I8 tahun,
termasuk vang masih di dalam kandungan. Dalam pasal tersebut menyebutkan
H“PTNS'FMMH meliputi : a), Non diskriminasi. b). Kepentingan
m hﬂm’i bagi anak. ). Hak untuk Tidup, hth hidup, dan
emb, d).Penghargaan terhadap pendapat snak HM dalam
ﬂ'ﬁ.ﬂ 1 iﬁlsul 2 UU No.23 Tahun 2002. Adapun tujuan dan pasal tersebut
lﬂdﬂl unfuk menjomin ferpenuhinys hak-hak anak agar: dapat hiclup.
bang  dan  berpartisipasi secara optimal sebagai munusin | yang
'bxmm m terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak
mulia dan sejahters. Dalam hal ini wali atau orang tua dari setinp anak memiliki
fanggung jawab bersama untuk menjamin W Mﬂﬂnp anak.
Pemerintah jiga dituntut untuk aktif dalam merealisasikan isi pasal tersebut
dengan memberikan dukungan penub seperﬂ#ujnﬁﬂn rehabilitasi sosial,
Jumml.pumwnm pnﬂindmmsml bagi anak-anak

yang beresiko kehilangan pengasuhan u;mm kehilangan pengasuhan
{terlantar).

Menurut laporan dan hasil pemutakhiran data PPKS dan PSPK pada tahun
2021 di Yogyakarta jumloh anak terfantar vong terdata ada 7902 jiwa dan
mengalami penunusan yang cukup signifikan pada tahun 2022 vakni jumlahnya
berubah menjadi 5200 jrwa akan tetapi pada tahun 2023 jumlah penurunannya
tidak terlalu signifikan seperti pada tahun tahun sebelumnya yakni 5128 jiwa




Gambar 3. 4. Jumlah AT Tahun 2021 5.0 2023
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secara mandiri. Menurut Heward dalam (Endarwaty, 2023) menyntakan bahwa
efektivitas berbagai program pengelolaan dan peningkatan kecakapan hidup
anak berkebutuhan khusus sangat ditentukan pada peran kelusrganyn
dikarenakan anggota keluorga merupskan pihak vang paling memabami
karakteristik si anak daripada pihak lain. Menurut Jati & Muhid (2022)
orangtua cenderung kaget saat mengetahuoi anak merekn berkebutuhan khusus,



Beberapa orangtua ada yang tidak terima jika anaknya memiliki kebutuhan
khusus yang berujung pada stress berlebih sehingga mempengaruhi orang tua
dalam memenuhi hak-hak anak. Ketidakpahaman orangtua dalam menangani
anak berkebutuhan serta tekanan dari stigma masyarakat seolsh menjadikannya
schagai hal yvang tabu jikn sebush kelusrgn memiliki anak berkebutuhan
khusus, schingga stigma tersebut bisa menghambal anak untuk memperoleh
hak-haknya dan memiliki resiko ditelantirkson oleh orangtuanys. Menurut
Sukmadi et al (20000icualitasHiis Bemenganilitangsung pada kesejahterann
psikologis orang tun, dimana pemikiran lentang masa depan seorang anak
kerap kali menjadi sumber kecemasan yang signifikan.

Menurut dati pemutakhiran PPKS dan PSKS 2023 berhasil memperoleh
datn Keluarga Bermasalnh Sosial Pnkulug&:ﬁﬂl“] ﬂblﬂlibenhrt ;
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Dari data tersebut pada tabun 2023 terdapat 3815 jiwa KBSP di Yogyakarta
mehhmpn mkmngﬁnnnmus anlara stami
dan istri atau orangtus dan snak. Ketidakharmonis :"_Htl dapat mengakibatkan
fungsi dan tugas keiwm-bmw huﬁ‘ﬂnn_]lka terjodi pnmhmra.u
maka akan mfnlngkaﬂmn resiko anak keh:la.ngan pengasuhan. Sehingga hal ini

harus mendspatkan perhation serius dari berbagai pithak guna membantu

mengintervensi  dan  menjembatani  komunikasi dolam  kelvarga  agar

terciptanya keharmonisan dalam berumah tangga.

S05 Children’s Villages muncul sebapai salah satu jawaban dan
permasalahan KBSP, Sebagai organisasi sosial nirlaba non-pemeriniah yang
aktif mendukung isu-isu seputar hak anak, SOS Children’s Villages memiliki



komitmen untuk menyediakan kebutuhan utama anak-anak yang telah atau
beresiko kehilingan pengasuhan dari orang tuanya yaitu keluarga dan rumah
yang penuh kasih sayang. SOS5 Children’s Villages didinkan oleh Hermann
Gmeiner pada tahun 1949 vang didasarkan atas kepedulian terhadap anak-anak
vang kehilangan pengasuhan akibat dari perang dunia 11 Untuk kantor pusat
dari 505 Children’s Villages terletak di Strasbourg dan organisasi ini telah
bekerja secara aktif di 135 negara'dan mengosuh lebih dari 80,000 anak di
seluruh dunia,_Silsfkan di ket SO Oildcen's Villages pertama kali
masuk pada tabun |972 yang didirikan oleh A gus Prawoto seorang tentara yang
sedang bertugas di Austrin yang memiliki ketertarikan dengan program
Wul‘mn. lalt i nﬁtﬂﬁhﬂ village pertama di Lembang, Ba.rhd.'l.mg pada
tahun 1972 kemudian disusul di kota-kota lainnya seperti Jakarta, Semarang.
Bali, Flares dan Aceh, '

Adapun program dari SOS Children’s Villages Mhﬁmm
Program Penguatan Keluarga (FSP), yang mana SOS Children's Villages
memberikan dukungan kepada keluarga yang mengalami kesulitan. Dukungan
yang diberikan berupa konseling, pelatihan keterampilan, dan program
bertiﬁ': komunitas vang bertujuan agar keluarga dapat mencapai kemtandirian
dan dapal memberikan pengasuhan yang tepal bagi anak-annk mereka. Kedua,
Pengasuban Berbasis Keluarga {(FLC), 505 E‘h&hw 5 '?}'Ilﬂwmembenkan
pengasuhan layaknya scbush keluarga hagi snak-anak yang kehilangan
pengasuhan dan mﬂlhﬁm@p Mereka dirmwat dan tinggal bersama
ibu SOS, dan anak-anak vang lainnya. SOS menjamin anak-anak mendapatkan
pengasuhan yang I:ﬁim]ﬂn m mereka siap hidup mandin. Ketiga,
Tanggap Darurat Bencama ;ERFL 508 E‘hlldnm 5 Villages beranggapan
bahwa saal bencana terjadi anak-anak adalah kelompok vang paling terdampak
mulai dari kehilangan akses pendidikan, keluarga, hingga trauma yang
mendalam, peran 308 disini adalah memastikan anak-anak yang terdampak
bencana untuk mendapatkan kembali hak-hak mereka sebagai anak seperti
vang telah dilakukan S0O8 Children’s Villages di beberapa tempat seperti Aceh
yang terdampak tsunami pada tahun 2004,



Selain ketiga program pokok diatas SOS Children’s Villages jugs memastikan
bahwa anak-anak yang dibawah naungan SOS hidupnya merasa aman dan lerarah
dengan mengikuti serangkatan program tambahan dari S80S seperti Perlindungan
Anak. Pemberdayaan Kaum Muda, Advokasi.

Di Yogyakarta SOS Children’s Villages agak berbeds dengan beberapa
805 di tempat lain. 308 Yogyakaris memilih fokus pada salah satu program
unggulan mereka yakni FSP ( P'mgrnml'w Keluarga) sebagai acuan mereka
program kerja 508 H'li;m dilakukan kﬂmmmmlhkl pandangan bahwa
s«cbﬂ&—bmkny:-tm‘l kembali Hﬂkldlhh ﬂrmm‘l‘l.t!-ilﬂlm‘gnyu.. oleh sebab i
SOS Yogyakartn berkeyakinan dengan membina kehuarga anak-anak yang beresiko

keliilangan hak pengasuhan akan febih efekif umuk.ﬁhhlkan ‘untuk mencegah
terjadinya penelantaran anak yang dilakukan oleh mm:@;ma_ Marmum,

di Yogyakarta sendiri jugas memiliki tempat bagi anak-anak yang sudali kehilangan
hak pengasuban hanya saja tidak menjudi villages dengan skaln besar seperti di
kum.iﬁﬁ:hﬁ, i
Tujuan dari penciptann karya film “Tangguh Atau Runtuh™ adalah sebagai
alat advokass yang efektif bagi isu kescjahteraan anak. Advokasi menurut
Notoatmodjo dalam Zainal (2018) diartikan sebagai pendekatan yang dilakukan
oleh sescorang yang memiliki kepentingan terhadap omng lain yang memiliki
Pﬂwmmiiﬂp keberhasilan suatu program. lsu kmlhhﬂ!ilu ﬁnmpukan isu
vang menarik untuk Mlﬂlﬂt dalam oleh M itu kami menjawab dengan
menghadirkan sebush !:m'yu dokumenter yang. hercerits seputar pengalaman-
pengalaman  keluarga dampingan S05 Ehﬁdfm# Villages. Kami memilih
mengemas permasalahan inihihlqum[ﬁtm dokumenter karena menurut Paul
Wells dalam Fncl'l.ruﬁmizﬂl? _'Hfr] film dokumenter non-fiksi dapat berfungsi
sebagai sarana yang sangal efektif untok menyampaikan isu seputor anak. karena
umumnya film non-fiksi memanfaatkan rekaman aktoal, termasuk perekaman
langsung serangkaian kejadian yang didukung dengan data statistik yang relevan
sebagail penguat narssi vang dapat menguraikan dampak penelantaran anak dan
keluarga bermasalah. Dengan karya ini harapan kami adalah tumbuhnya kesadaran
di benak masyarakat akan hak-hok anak yang wajib didapatkan mereka sebagai



penunjang masa pertumbuhannya. Harapan kami pemerintah lebih memperhatikan
isu kesejohteraan amak dengan langksh vang serius mengingat anak-anak
merupakan generasi emas penerus bangsa ink.

Film merupakan sarana penyampaian pesan yang sangat baik dan efektif,
menurut Sobur (2013:127) film selaly mempengaruhi dan membentuk khalayak
berdasarkan muatan pesan di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Oleh sebab
it film dinilai sebagai salah satu sarana Fmpﬂiﬂn pesan vang efektif. Film
dokumenter Tnngguhm Runtuh memiliki potensi besar untuk menyampaikan
pesan-pesan_yang berkaitan dengan hak-hak don kesejaltersan anak. sehingga
banyak arang yang mmm& lebih peduli dengan kondisi anak-anak.
Menurut Aufderheide (2007) film dokumenter berbeda déngan film fiksi karena
memiliki londasan faktual dan memiliki klsim stes kebenaran realits yang
diungkapkan.

Dalam film dokumenter “Tangguh Atau Runtuh™ lentu saja memperhatikan
sentuban sinematografi di dalamnya, dalam bahasa yunani smemn!nﬂ:uﬁ.tmﬂiﬁ dart
dun kata yaity “kinema™ dan “grafo” yang berarti “gerakan” dan “menulis™. Konsep
dari i Mmﬂn]j:fur sama dengan konsep fotografi yakni menangkap pantulan
cahaya yang mengenai objek hanya saja fotografi W‘mﬁﬂnﬂn gambar
tunggal sedangkan sinematografi menangkap rangkaian gambar dalam satuan FPS
fFrame Per Second). Menumt Semedhi dalam Prabowo {ma:ﬁematugmﬁ
merdgalkan. gabingen nars fotograll dan teknik mngkaian' gambar atau dalam
sinematografi disebut montase sty montage. Menurut Suwanto dalam Prabowo
EEHZI;nI’.J".:ﬁéHﬁ;pi:;iﬂléﬁuva membuat flm tidak hanya sekedar merekam setiap
adegan namun, juga mengontrol hwmﬁgm vang diambil seperti
depth of field. ongle, duration,eie. Dalam hal i summatugmf tidak hanya
mencoba menangkap gambar yang bagus tapi juga mencoba menyampaikan pesan
kepada audiens melalw serangkaian gambar vang bergerak.

Direct OF Photography adalah orang yang berlanggung jawab terhadap
penciptasn visual yang ditampilkan sebagai media penyvampaizn pesan kepada
khalayak. Prinsip dari film dokumenter sendin adslah menimbulkan kesan
spontonitas objek vang difilmkan bukanlah sebuah rekayasa sehingga sebagni



penata visual DOP diwajibkan memiliki kecakapan dalam perencanaan visual dan
kemampuan membaca situasi di lapangan sant produksi berjalan agar pesan utama
vang ingin disampaikan tetap dapat terkemas dengan bagus dan rapi. Menurut
Fardila dalam Prabowo (2022:37) unsur sinematografi terbag menjadi tiga aspek
yakni : komera . froming don durasi. Kamera mernpakan salsh satu media
perekaman, Framing merupakan hubungan kamera dengan objek yang direkam
sementara durasi adalah lamanya sel:n.mh objek dja.mbi] gambarnya oleh kamera.
Dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab Direct (f Photography adalah
melaLukz.upqpiﬁlﬂnnngI:, kompasisi, framin. serts pencahayaan yang masuk ke
sensor kamera. Dalum hll.im penulis m:nggum!ta:n. pekonile smematografi dalam
pm film dukthhﬂw’“[mgguh Atau Runtuh™,

Lsu kesejahtersan anak adalah isu yang sangat penting mengingat anak-anak
adalah harapan masa depan suatu bangsa. Oleh schab it Hkﬂ:ﬂ'ﬂ"ﬂﬂj@rﬂpﬁ_ﬁ'
mepumuskan permasalahan yang oda yaitu isu penelantaran anak dan feknik
smw_'dn!unl pembuatan sebuah  film. Bagaimana wn Htmll
sinematogrfi yang dilakukan dalam film dokumenter “Tangguh Atau Runtuh™ ?
Berangkat dari rumusan masalah tersebut penulis menetapkan judul “Penerapan
teknik sinematografi dalam film dokumenter “Tmmh-ﬁﬁmﬂh"ghgai tugas
akhir.

Menerapkan pengetahuan ilmu  perkulishan dalam produksi film
memungkinkan penulis wntuk m,gmq;mﬂ:m teor dan prakiik, termasuk
keterampilan sinematografi, pengeditan, dan manajemen produksi film
dokumenter. Di bidang Imu Komunikasi, khususnya film dan penyiaran,
pembuatan film dokumenter ini menawarkan manfaat yang berarti. Selain
meningkatkan keterampilan teknis dalam produksi, mahasiswa belajar cara
menvampaikan isu-isu sosial secara efektif melalui media audio visual. Film
dokumenter “Tangguh Atau Runtuh” juga dapat berfungsi sebagai bahan ajar
yang berharga dalam diskusi akademis tentang hok-hak anak dan pengasuhan



alternatif. Dengan mendokumentasikan kenyataan di lapangan, film ini menjadi
‘sarana pembelajaran hidup bagi para pelajar di bidang ilmu sosial, sekaligus
memperkuat pemahaman mereka tentang isu-isu kritis dalam masyarakat.

B. Manfaat karya secara praktis
FﬂmdbkMrmhufm@uhugualuademmmmhmm
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